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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan sebagai reprmulqimdaksetamu gender dalam bentuk
pembatasan dan kekerasan pelocehan seksual. Pada hasil temuan menunjukkan
bahwaa tubith perempuan dikonstruksikan schagai objek dalam relasi kuasa
pﬂlrm:ﬁ,_:!_ﬂhhggn.m tidak diposisikan sebagai sﬁ%m memiliki hak
_mhﬁnn sebagai sarana pemenuhan kepentingan ﬂ:-]n]n Hela]ul analisis
semiotika Roland Enﬂlﬂ'llada level denotasi, konotasi, d
it mqu.rhlmlkan bagimana tubuh serta identitas puuhq:ﬂlndlkendnhm
‘oleh norma sosial, tradisi, dan kuasa laki-lnki. Dalam Representasi kesetaraan
gender film Gowok dapat dilihat melalui pengalaman Rnlri MW
berbagai bentuk ketidakadilan gender yaitu marginalisas:  suberdinas,
setereotip, kekernsan, dan beban ganda.

Pada marginalisasi dapat dilihat ada pemb::lasmtﬂhnpmm Rairi
dalam pendidikan serta kebebasan memilih jalan hﬂ:gm status sosial dan
pﬁm}m sebagai gemok. Subordings dipresentasikan melalui kepatuhan Ratri
me mmmwm tidak setars dengan
dlpremﬂ!sﬂcmmhfﬁfpehb!hn negnlekwhbj}fang didasari pads sal-
usul orang tua dan statis mm,mﬁ dibentu oleh stigma
moral vang diwarisi secara furan-temurun. Selain itu film Gowok Juga
menampilkan kekerssan berbasis gender yang dialami Ratri dalam bentuk
kekerasan fisik maupun seksual, dengan menunjukkan relasi kuasa antara laki-
laka dan perempuan. Kekerasan tersebut ditandai sebagai bentuk kontrol
patriarki terhadap tubub dan seksualitas perempun, yang pada level mitos
sebagai hal wajar dan struktur sosial bodaya. Beban panda dapat dithat ketika
Rati memiliki tanggung jawab dan peran sebagai gowak.




Dengan demikian film Gowek tidak hanya mereproduksi mitos patriarki,
tetapi juga menghadirkan wacana kritis yang dapat dipahami melalwi bahasa
serta perilaku. Dimana terdapat perjuangan perempuan dalam  melawan
peraturan budaya yang oda, sehingga dapat memperoleh hak, martabat, dan
kesetaraan. Secara keseluruhan penelitan i menegaskan bahwa film Gowok
berfungsi sebagai media komunikasi massa yang merepresentasikan realitas
ketimpangan gender sekaligus memjadi fuang untuk mengkritisi budaya
patriarki, Meln,luimer Eﬂﬁ“ﬁlﬂwkan pesan ideologi bahwa
kesetarnan gender mﬂﬂ# proses megosiasi h.liigieks terutuma  bag
perempuan Yang hidup dalam budya tradisional sertn menekankan pentingnya
:_.'hulﬂ.nn dmpmw dalam mewujuﬁmwm gender

5.2 Saran
‘Bagi pembuat film, diharapkan lebih nﬂn;m Tepresentasi
W agar tidak hanya diposisikan sebagai objek cerita tefapi wmgu
nﬂﬂlkm memiliki suara dan peran aktif. Film dengan latar budaya
mmm Gowak perlu menghadirkan sudut paanddang M lehih
modem terkit relasi gender sehinggaa mampu mendorong  kesadaran

‘masyarakat mengenai pentingnya kesetarnan gender. Dalam hal ini, film tidak
hanya berfungsi sebagnai hiburan tetapi juga ssebnyimdhudukﬁfhn refleksi

s peneliti kan taor Taain sebagai
pembunding agar analisis- representas kesetaraan gender menjaadi lebih
beragam. Penelitian | Jugaa dnp.!.l dikeembangkan. m:m mengkaji film yang
memiliki tema serupa untuk melihat pola representasi perempuan dalam media

secara lebih luas.
Peneliti lanjutan juga diharapkan dapal melibatkan perspektif penonton

untuk mengetahul pemaknaan audiens terhadop representasi kesetaraan gender
dalam film Gowek. Penelitian jugs dapat diarahkan pada kajian dampak film
terhadap pemahaman gender di masyvarakat.
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